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KESIMPULAN

Penelitian tentang politik luar negeri AS memang telah banyak dilakukan,
baik terkait isu-isu tertentu maupun yang terkait satu petiode kepemimpinan. Di
awal abad dua satu, misalnya, kajian mengenai terorisme, demokrasi, ataupun
hak asasi manusia, cukup mendominasi subjek penelitian. Begitu juga periode
kepemimpinan presiden George W. Bush, yang kebijakan luar negerinnya
dipandang kontraversial. Seiring pergantian kepemimpinan politik di AS dengan
naiknya Barack Obama sebagai presiden menggantikan Bush, wacana politik
memang belum beranjak dari tema-tema yang disebutkan sebelumnya, namun
yang cukup berbeda adalah fokus kajian dan perspektif ya;ng mulai bergeser.

Penelitian dalam skripsi ini juga mengangkat salah satu tema politik luar
negeri AS di awal abad dua satu, yakni kebijakan AS yang terkait isu hak asasi
manusia. Namun yang cukup berbeda adalah, penelitian ini lebih memfokuskan
kajian pada perubahan kebijakan dan cara pandang AS terkait isu HAM yang
dipengaruhi secara dominan oleh faktor Obama secara individu sebagai presiden
AS.

Salah satu isu yang mendapat perhatian Juas pasca naiknya Obama sebagai
presiden AS adalah kebijakan dan cara pandang AS terkait HAM. Hal ini
mengingat kebijakan semasa kemepimpinan Bush dipandang banyak
mengabaikan, bahkan dianggap melanggar, HAM dan penegakan demokrasi,

sehingga turut memperburuk citra AS di mata dunia internasional. Citra buruk ini
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yang kemudian diwariskan ke periode setelahnya. Karena itu, setelah Obama
terpilih dengan kepercayaan rakyat yang cukup meyakinkan, isu HAM kembali
menjadi sorotan, mengingat salah satu kebijakan yang berubah secara radikal dari
periode sebelumnya adalah terkait HAM dan demokrasi.

Perubahan kebijakan yang dilakukan Obama terkait isu HAM bisa dilihat
melalui dua aspek: Pertama, ditinggalkannya kebijakan-kebijakan yang bersifat
unilateral dalam memerangi terorisme dengan cara-cara militeristik, sebagaimana
yang tampak dengan jelas selama pemerintahan sebelumnya melalui kebijakan di
Afganistan dan Irak. Obama lebih memilih kebijakan multilateral dengan
membuka kemungkinan keterlibatan negara-negara lain, terutama di kawasan
Timur Tengah. Beberapa kebijakan, seperti penarikan pasukan AS dari Irak serta
komitmen untuk memperlakukan para tahanan kejahatan terorisme dengan
selayaknya memperlihatkan perubahan yang sangat radikal dari kebijakan
sebelumnya.

Kedua, Obama kembali mempertegas keberpihakan politik luar negeri AS
terhadap penegakan demokrasi dan nilai-nilai kemanusiaan, yang selama ini
seolah-olah hilang—jika tidak ingin dikatakan terabaikan—selama Bush
memimpin AS. Kebijakan HAM dan demokrasi, yang selama ini berupaya disebar
luaskan oleh AS melalui cara-cara intervensi dan pemaksaan mulai ditinggalkan
oleh pemerintahan yang baru. Keterlibatan AS dalam forum-forum internasional
dimanfaatkan untuk meyakinkan dunia internasional bahwa politik AS yang baru

akan kembali memberikan harapan akan keberpihakan AS pada kemanusiaan dan

100



demokrasi, serta mengembalikan posisi AS sebagai negara adidaya yang
“bersahabat”.

Karena itu, penelitian dalam skripsi ini ingin .menjawab pertanyaan
mengenai perubahan kebijakan luar negeri AS tersebut. Dalam melakukan
penelitian, penulis membatasi kajian pada periode setelah terpilibnya Obama
sebagai presiden AS pada 20 Januari 2009 sampai dengan sekarang 2011, ketika
obama akan memasuki tahun ketiganya memimpin Amerika. Hal ini mengingat
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong
terjadinya perubahan cara pandang AS terhadap isu HAM setelah Obama terpilih
sebagai presiden. Apakah perubahan tersebut dilatar belakangi oleh politik
domestik dan juga tekanan politik internasional, ataukan lebih dikarenakan faktor
Obama sendiri sebagai presiden, terutama oleh latar befaka.ug dan pandangan-
pandangannya mengenai HAM itu sendiri?

Penelitian ini setidaknya menyimpukan dua hal: Pertama, perubahan cara.
pandang AS terhadap isu HAM banyak dipengaruhi oleh Latar Belakang Presiden
Obama yang berkorelasi positif dengan prinsip-prinsip HAM. Obama, misalnya,
berasal dari keluarga dengan paduan komunitas internasional yang lahir dari
berbagai etnis yang terbiasa hidup dengan mobilitas geografis serta sosial yang
dinamis, sehingga multirasialisme mewarnai kehidupannya. Di masa mudanya,
Obama juga lebih banyak menghabiskan aktifitas sosial politiknya dengan
menjadi koordinator masyarakat dan menjabat sebagai pengacara hak-hak sipil
dan pembangunan ekonomi masyarakat sebelum menjadi anggota senat. Dan

ketika terpilih sebagai presiden AS, Obama menjadi Presiden keturunan Afrika-
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Amerika pertama dalam sejarah politik AS. Sehingga ia tidak hanya memberikan
harapan akan perubahan politik di AS, tetapi sekaligus mewarisi sejarah
perjuangan persamaan hak-hak sipil di AS yang sebelumnya lebih dikenal melalui
perjuangan Martin Luther King Jr. Faktor latar belakang kehidupan Obama inilah
yang kemudian banyak membentuk persepsi Obama sebagai presiden.

Kedua, Obama meyakini dunia yang ideal adalah dunia yang demokratis,
adil dan berimbang. Penulis kemudian menyimpulkan banyak korelasi positif
persepsi obama dengan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia (HAM), hal ini
kemudian membuatnya lebih mampu menghasilkan kebijakan luar negeri yang
sesuai dengan prinsip-prinsip HAM. Pengalaman hidupnya yang cukup panjang
telah mengantarkannya pada pandangan-pandangan politik yang lebih terbuka,
demokratis, dan menghormati nilai kemanusiaan. Pandangan-pandangan inilah
yang kemudian sudah tampak dalam diri Obama ketika menjadi senator. Karena
itu ketika Obama terpilih menggantikan Bush, perubahan politik luar negeri AS
terkait HAM dan demokrasi mulai tampak dengan jelas, yang tentu saja sekaligus
sebagai manifestasi dari pemenuhan janji-janji politiknya selama kampanye
presiden.

Selain itu, faktor individu Obama ini turut dipekuat oleh sistem politik AS
yang memungkinkan seorang presiden menginisiasi—bahkan mendominasi—
lahirnya kebijakan. Dalam kasus kebijakan war on ferrorism, misalnya, faktor
dominan Bush juga tidak bisa dilepaskan begitu saja atas politik interasional AS
yang kontraversial. Begitu juga peruabahn kebijakan AS di bawah Obama.

Kuatnya posisi presiden yang dijamin dalam institusi membuat kebijakan-
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kebijakan yang lahir di era Obama sangat didominasi oleh pandangan-pandangan
politik Obama sendiri.
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